
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

 Secara harfiah pengelolaan keuangan (manajemen keuangan) 

berasal 

dari kata manajemen yang memiliki arti mengelola dan keuangan yang 

berarti hal-hal yang berhubungan dengan uang seperti pembiayaan, investasi 

dan modal. Sehingga jika disimpulkan manajemen keuangan dapat diartikan 

sebagai seluruh aktivitas yang berhubungan dengan bagaimana mengelola 

keuangan yang dimulai memperoleh sumber pendanaan, menggunakan dana 

sebaik mungkin hingga mengalokasikan dana pada sumber-sumber investasi 

untuk mencapai tujuan perusahaan (Armereo et al.:2020:1). Manajemen 

keuangan menurut para ahli dalam Irfani (2020:11) manajemen keuangan 

dapat didefinisikan sebagai aktivitas pengelolaan keuangan perusahaan yang 

berbubungan dengan upaya mencari dan menggunakan dana secara efisien 

dan efektif untuk mewujudkan tujuan perusahaan. 

  Ketidak pahaman aparatur pemerintah daerah tentang pedoman 

pengelolaan keuangan daerah menjadikan pendidikan dan pelatihan (diklat) 

sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan dalam menyusun laporan 

keuangan, hal ini selaras dengan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 

2000 Tentang Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Negeri Sipil pasal 10 yang 

menyebutkan bahwa dalam upaya peningkatan kompetensi Pegawai Negeri 

Sipil, salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui pelaksanaan program 



Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) dalam jabatan (Andini dan Yusrawati, 

2015). 

 Rumah sakit umum Daerah Lewoleba terletak di Kabupaten 

Lembata memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat, sebagai rumah sakit umum mereka 

bertangung jawab untuk menyediakan layanan medis yang berkualitas dan 

terjangkau bagi semua orang tanpa memandang latar belakang sosial atau 

ekonomi mereka. Salah satu peran rumah sakit umum Daerah Lewoleba 

adalah memberikan pelayanan kesehatan yang komprehensif. Mereka 

memiliki fasilitas dan tenaga medis yang lengkap, termasuk dokter, perawat, 

dan tenaga medis yang terlatih dengan baik, rumah sakit umum Daerah 

Lewoleba juga berperan sebagai pusat rujukan bagi masyarakat sekitar. 

Selain memberikan perawatan medis, rumah sakit umum Daerah Lewoleba 

juga berperan dalam edukasi dan pencegahan penyakit, mereka 

menyelengarakan program-program kesehatan masyarakat dan juga sebagai 

tempat penelitian pengembangan ilmu kedokteran, bagi para dokter dan 

tenaga medis untuk melakukan penelitian dan mengembangkan pengetahuan 

baru dalam bidang kesehatan. 

  Kurangnya pemahaman pengelolaan keuangan di kalangan 

pegawai pemerintah, khususnya di rumah sakit, hal ini menyebabkan adanya 

kelemahan dalam pengelolaan keuangan daerah, karena pemahaman yang 

kurang memadai dapat menghambat transparansi, akuntabilitas, dan 

efesiensi dalam pengelolaan keuangan. Dengan jumlah pegawai yang 



berkerja di bagian keuangan yang mayoritas tidak berasal dari latar belakang 

akuntansi , diperlukan upaya untuk meningkatakan pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep Pengelolaan Laporan keuangan. 

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Amelia 

Fadila Putri, Septian putri Fatima Rosaphira Azzahra, Muhammad gifar 

Hasyim dan Ahmad Hamdan, dengan Judul “Pendidikan Dan Pelatihan 

Pengelolaan Keuangan Keluarga Melalui Program P2wkss  Education And 

Training On Family Financial Management Trough The P2wkss Program”  

adapun hasil penelitiaannya yaitu Berdasarkan   hasil   pembahasan 

mengungkapkan   bahwa   pengelolaan keuangan keluarga merupakan 

kegiatan yang  penting  bagi  setiap  keluarga, karena    mampu    untuk    

mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai    pengelolaan    

keuangan keluarga dan mampu untuk mengurangi tingkat konsumerisme 

masyarakat serta dapat  membiasakan  masyarakat  untuk mulai   menabung   

sehingga   dapt meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  Adapun  

pendidikan  dan pelatihan    pengelolaan    keuangan keluarga  melalui  

program  P2WKSS dilaksanakan   dengan   memberikan pemahaman     dan     

keterampilan mengenai    pengelolaan    keuangan keluarga    dengan    baik    

seperti memberikan pendidikan mengenai cara mengelola keuangan 

keluarga berdasarkan skala prioritas,  keseimbangan     pendapatan     dan 

pengeluaran,    serta    perencanaan pengeluaran  keuangan  keluarga.  Selain 

itu,   memberikan   pelatihan   berupa simulasi membuat daftar skala 

prioritas dengan   melaksanakan   pembukuan sederhana  mengenai  



pengeluaran  dan pendapatan   keluarga.   Kegiatan   ini bermanfaat bagi 

perempuan khususnya anggota    P2WKSS    karena   dapat meningkatkan    

pemahaman    dan keterampilan   pengelolaan   keuangan keluarga.  

   Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian perihal “ANALISIS TINGKAT PENDIDIKAN 

DAN PELATIHAN TERHADAP PEMAHAMAN PENGELOLAAN 

KEUANGAN DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH LEWOLEBA 

KABUPATEN LEMBATA’’. 

1.2. Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dirumuskan 

 , “Analisis tingkat pendidikan dan pelatihan terhadap pemahaman 

pengelolaan keuangan di rumah sakit umum daerah lewoleba kabupaten 

Lembata’’. 

1.3. Persoalan Penelitian 

1. Bagaimana dampak dari tingkat pendidikan terhadap pemahaman 

pengelolaan keuangan? 

2. Bagaimana dampak dari pelatihan terhadap pemahaman pengelolaan 

keuangan? 

 

 

1.4. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 



1. Tujuan penelitian 

Dari keseluruhan rumusan yang ada penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Untuk mengetahui dampak pengaruh pendidikan terhadap tingkat 

pemahaman Pengelolaan keuangaan. 

b. Untuk menegetahui dampak pengaruh pelatihan terhadap  

pemahaman pengelolaan keuangan. 

2.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi penelitian selanjutnya dan bisa dikembangkan lebih   

sempurna. 

b. Bagi Bidang pengelolaan keuagan dapat dijadikan sebagai 

masukan dan bahan evaluasi bagi pegawai keuangan dalam 

rangka menjaga meningkatkan pemahamannya terhadap ilmu 

akuntansi atau keuangan 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi rumah sakit, diharapkan untuk para pegawai keuangan 

rumah sakit yang berkaitan langsung dalam penyajian dan 

penyusunan laporan keuangan kiranya dapat meningkatkan 

pemahaman dan penguasaan tentang pengelolaan keuangaan 

yang merupakan pedoman dalam menyusun dan menyajikan 

laporan keuangan. 



b. Bagi peneliti, penelitian ini merupahkan kesempatan bagi 

penulis untuk mremperdalam pengetahuan serta menambah 

wawasan khusus di bidang pengelolaan keuangan. 

c. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini di harapkan 

dapat membantu peneliti selanjutnya dalam memberikan 

informasi dan data yang diperlukan saat melakukan penelitian 

 


